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Jama’ah shalat jum’ah yang dimuliakan Allah Swt

Pada khutbah yang kedua ini marilah kita berdo’a kepada Allah Swt mudah-
mudahan Allah memberikan kemampuan untuk dapat membedakan mana yang haq
dan bathil sehingga kita tidak terjebak dengan tipu muslihat Iblis laknatullah. .Aamiin
yarabbal’ alaamun
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Jama’ah shalat jum’ah yang dimuliakan Allah Swt.

Ketika seseorang megerjakan perbuatan yang melanggar syari’at kemudian
tidak merasa bahwa perbuatannya itu termasuk yang telah melanggar syari’at, maka
tanpa disadari ia telah terkena tipu muslihat iblis laknatullah sebagaimana didalam
firmanAllah Qs. 15:39:
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Artinya:

“la (iblis) berkata,”Tuhanku, oleh karena Engkau telah memutuskan bahwa
aku sesat, aku pasti akan jadikan (kejahatan) terasa indah bagi mereka dibumi, dan
aku akan menyesatkan mereka semuanya.”.

Didalam ayat ini Iblis dengan tegas berkata kepada Allah Swt bahwa ia akan
menjadikan kejahatan /kemaksiatan yang ada didunia ini terasa indah dipandangan
seluruh manusia, kecuali manusia-manusia yang telah dipillih Allah Swt, sebagaimana
Allah berfirman didalam lanjutan ayat tersebut :

Ay ”} (8 A2 :y
Artinya: @ 1" J

“Kecualihamba-hamba-Mu yang terpilih diantara mereka .
Jama’ah shalat jum’ah yang dimuliakan Allah Swt.

Manusia yang ikhlas kepada Allah Swt adalah manusia yang senantiasa Ta’at
terhadap apa yang telah Allah perintahkan kepada mereka dan menjauhi segala apa
yang telah dilarangNya, kemudian Allah memasukkan mereka kedalam golongan
orang - orang pilihanya. orang pilihan itulah yang dapat mengetahui yang hag dan yang
bathil, karena didalam dirinya Allah karuniakan Furqon (kemampuan untuk dapat
membedakan yang haq dan yang bathil). sebagaimana Allah berfirman didalam Qs. 8
ayat29:
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“Wahai orang-orang yang beriman! jika kamu bertaqwa kepada Allah, niscaya
Dia akan memberikan Furgon (kemampuan membedakan antara yang haq dan bathil)

kepadamu dan menghapus segala kesalahanmu dan mengampuni (dosa-dosa)mu.
Allah memiliki karunia yang besar.”

Didalam ayat tersebut sangatlah jelas bahwa hanya kepada orang yang
berimanlah furgon itu diberikan.la senantiasa memproses keimanannya/menyibukkan
dirinya untuk mengaplikasikan apa yang diyakininya didalam kehidupannya.
kemudian Allah memasukkan kedalam golongan orang-orang yang bertaqwa. karena
itulah Allah memberikannya suatu kemampuan untuk dapat membedakan yang haq
dan bathil(Furgon). dan ini merupakan salah satu kunci yang dapat menyelamatkan
kita dari tipu muslihat Iblis laknatullah.

Jama’ah shalat jum’ah yang dimuliakan Allah Swt.

Didalam kehidupan ini banyak umat islam tanpa mereka sadari kalau mereka
telah ditipu oleh Iblis laknatullah. seperti Ghibah (suka membicarakan keburukan
saudara-saudara seiman) yang menyebabkan terhapusnya pahala. pahala terhapus
karena ghibah seperti api melalap kayu bakar yang hanya menyisakan abu yang tidak
ada nilainya, begitupula dengan orang yang suka membicarakan keburukan
saudaranya, pahalanya akan terhapus sehingga tidak bernilai disisi Allah
Swt.(Naudzubillah tsumma na’udzubillah).

Jama’ah shalat jum’ah yang dimuliakan Allah Swt.

Begitupula didalam menegakkan dien ini banyak umat Islam yang tanpa
disadari berada didalam perpecahan, namun la mengira bahwa ia tidak berada
didalam perpecahan ini, maka ini adalah suatu yang urgen untuk diperhatikan supaya
kita tidak termasuk menjadi orang-orang yang merugi sebagaimana didalam firman
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“Katakanlah (muhammad),’Apakah perlu kami beritahukan kepadamu tentang
orang paling merugi perbuatannya?”,(yaitu) orang yang sia-sia perbuatannya dalam
kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira telah berbuat sebaik-baiknya. Mereka
itu adalah orang yang mengingkari Ayat-ayat Tuhan mereka dan tidak percaya
terhadap pertemuan dengan Nya maka sis-sia amal mereka, dan kami tidak
memberikan penimbangan terhadap amal mereka pada hari kiamat.Demikianlah,
balasan mereka itu neraka jahanam karena kekafiran mereka,dan karena mereka
menjadikan ayat-ayatKu dan Rasul-rasulKu sebagai bahan olok-olok.”

Jama’ah shalat jum’ah yang dimuliakan Allah Swt

Didalam tafsir Ibnu katsir dijelaskan, bahwa yang dikatakan orang paling
merugi perbuatannya adalah orang yang melakukan suatu perbuatan yang tidak
berada diatas syari’at yang telah disyariatkan maka perbuatan itu dikatakan sebagai
perbuatan yang bathil. jadi didalam menegakkan Dien haruslah berada diatas syari’at
yang telah disyari’atkannya, dengan kata lain kita harus mencontoh kepada Rasulullah
Saw dan yang diikuti oleh para sahabat karena merekalah orang-orang yang ridho
kepada Allah dan Allah ridho kepadanya.sehingga segala amalan yang kita kerjakan
tidaklah menjadi suatu amalan yang sia-sia dihadapan Allah Swt.
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